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INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH 
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. 
DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL 
SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK 
INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK 
MEMBACA PROSPEKTUS.

INFROMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN 
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN 
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT PRIMA MULTI USAHA INDONESIA TBK DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM 
PROSPEKTUS.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.

PT PRIMA MULTI USAHA INDONESIA TBK
Berkedudukan di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, Indonesia

Kegiatan Usaha Utama:
Perseroan bergerak dalam bidang Perdagangan Besar Telekomunikasi dan Aktivitas Konsultasi Manajemen

Kantor Pusat
Gedung Grha Prima Indonesia

Jl. Tuparev No. 87 A. Kabupaten Cirebon,
Jawa Barat - 45113, Indonesia

Telepon: +62 231 233 500
Website: www.pmui.co.id
Email: corsec@pmui.co.id

Sebanyak-banyaknya 1.160.000.000 (satu miliar seratus enam puluh juta) Saham Baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai 
nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan 
Harga Penawaran sebesar Rp160,- (seratus enam puluh Rupiah) – Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak-banyaknya adalah 
Rp208.800.000.000,- (dua ratus delapan miliar delapan ratus juta Rupiah).     
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan 
memberikan kep ada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT KOREA INVESTMENT AND SEKURITAS INDONESIA

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham secara Kesanggupan Penuh  
(Full Commitment)  

Terhadap Penawaran Umum Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TIDAK DIPERPANJANGNYA PERJANJIAN DISTRIBUSI YANG DIMILIKI 
PERSEROAN PADA SAAT INI. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI 
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN 
KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”). 

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK 
ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT 
KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN 
SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM 
PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Kabupaten Cirebon pada tanggal 24 Juni 2025

JADWAL
Masa Penawaran Awal : 24 Juni 2025 - 26 Juni 2025
Tanggal Efektif : 30 Juni 2025
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 2 Juli 2025 – 4 Juli 2025
Tanggal Penjatahan : 4 Juli 2025
Tanggal Distribusi : 7 Juli 2025
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 8 Juli 2025

PENAWARAN UMUM
Sebanyak-banyaknya 1.160.000.000 (satu miliar seratus enam puluh juta) Saham 
Baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,- 
(lima puluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang 
ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp160,- 
(seratus enam puluh Rupiah) – Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah) setiap 
saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus 
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 
adalah Rp208.800.000.000,- (dua ratus delapan miliar delapan ratus juta Rupiah). 
Saham-Saham yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 
ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan 
akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan Efek 
terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT sebagaimana diubah 
dengan UUCK. 
Penawaran Umum ini akan dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam 
Peraturan OJK No. 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, 
penjatahan Efek, dan penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

Proforma Struktur Permodalan Perseroan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham dan  

Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham 

Keterangan

Nominal Rp50,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum 

 Jumlah Saham  Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)  Jumlah Saham  Jumlah Nominal 

(Rp)  (%) 

Modal Dasar 16.000.000.000 800.000.000.000 16.000.000.000 800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Rudy Susanto Wijaya Kaswan 3.248.000.000 162.400.000.000 70,00 3.248.000.000 162.400.000.000 56,00
Agus Susanto 1.392.000.000 69.600.000.000 30,00 1.392.000.000 69.600.000.000 24,00
Masyarakat:
- Saham - - - 1.160.000.000 58.000.000.000 20,00
Jumlah modal ditempatkan dan 

disetor penuh 4.640.000.000 232.000.000.000 100,00 5.800.000.000 290.000.000.000 100,00
Jumlah saham dalam Portepel 11.360.000.000 568.000.000.000 10.200.000.000 510.000.000.000
PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK
Bersamaan dengan pencatatan Saham Baru sebanyak-banyaknya 1.160.000.000 
(satu miliar seratus enam puluh juta) saham biasa atas nama yang berasal dari 
portepel Perseroan atau sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan juga akan mencatatkan seluruh 
saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham sejumlah 4.640.000.000 (empat miliar enam ratus empat puluh juta) 
saham. Saham-saham tersebut adalah milik:
1. Rudy Susanto Wijaya Kaswan sebesar 3.248.000.000 lembar saham;
2. Agus Susanto sebesar 1.392.000.000 lembar saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa 
Efek Indonesia adalah sebanyak 5.800.000.000 (lima miliar delapan ratus juta) 
saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-
pembatasan (negative convernant) yang dapat merugikan hak-hak pemegang 
saham publik.
Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham Perseroan seperti yang 
dimaksud oleh Peraturan OJK No. 8/2017.
Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia (“BEI”) berdasarkan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI 
No S-06160/BEI.PP1/06-2025 tanggal 20 Juni 2025 Perihal Persetujuan Prinsip 
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Prima Multi Usaha Indonesia Tbk apabila 
memenuhi persyaratan pencatatan Efek yang ditetapkan oleh BEI. Jika ternyata 
persyaratan pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum ini 
batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada 
para pemesan sesuai dengan UUPM sebagaimana diubah dengan UU PPSK.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN 
UMUM
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, untuk setiap perolehan saham yang 
dilakukan pada harga yang lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam 
jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum dilarang untuk dialihkan sebagian atau 
seluruh kepemilikannya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataaan 
Pendaftaran mejadi Efektif.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa Perseroan Terbatas PT Prima Multi Usaha Indonesia No. 1 tanggal  
26 Desember 2024 yang dibuat di hadapan Mohamad Renaldi Warganegara, S.H., 
MBA., M.Kn., Notaris di Kabupaten Cirebon dan telah didaftarkan dalam database 
Sistem Administrasi Badan Hukum (SABH) di bawah No. AHU-AH.01.03-0229408 
tanggal 27 Desember 2024 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di 
bawah No. AHU-0285121.AH.01.11.Tahun 2024 tanggal 27 Desember 2024, 
para pemegang Saham Perseroan telah menyetujui untuk meningkatkan modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula sebesar Rp174.000.000.000,- 
menjadi sebesar Rp187.000.000.000,- atas 260.000.000 saham baru yang 
diambil bagian dengan menyetor secara penuh dengan uang tunai ke dalam kas 
Perseroan oleh:
1. Rudy Susanto Wijaya Kaswan sebanyak 182.000.000 saham atau sebesar 

Rp9.100.000.000,-; dan
2. Agus Susanto sebanyak 78.000.000 saham atau sebesar Rp3.900.000.000,-.
Selanjutnya, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan PT Prima Multi Usaha Indonesia No. 9 tanggal 17 Maret 2025, 
yang dibuat di hadapan Mohamad Renaldi Warganegara, S.H., MBA., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Cirebon, dan telah memperoleh persetujuan Menteri 
Hukum Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-
0019182.AH.01.02.Tahun 2025 tanggal 17 Maret 2025 serta telah didaftarkan 
dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum (SABH) di bawah No. AGU-
AH.01.03-0081142 tanggal 17 Maret 2025 serta telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan di bawah No. AHU-0063366.AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 17 Maret 
2025 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 8215 Berita Negara Republik 
Indonesia No. 22 tanggal 18 Maret 2025, para pemegang Saham Perseroan telah 
menyetujui untuk meningkatkan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari 
semula sebesar Rp187.000.000.000,- menjadi sebesar Rp232.000.000.000,- atas 
penerbitan 900.000.000 saham baru, yang berasal dari pelaksanaan kapitalisasi 
dividen saham yang dibagikan atas Laba Perseroan Tahun Buku 2024 dan diambil 
bagian oleh:
1. Rudy Susanto Wijaya Kaswan sebanyak 630.000.000 saham atau sebesar 

Rp31.500.000.000,-; dan
2. Agus Susanto sebanyak 270.000.000 saham atau sebesar Rp13.500.000.000,-.
Dengan demikian, Pemegang Saham Perseroan yaitu Rudy Susanto Wijaya 
Kaswan dan Agus Susanto memperoleh saham Perseroan dengan harga dibawah 
harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum 
pernyataan pendaftaran pertama kali disampaikan kepada OJK. 
Berkenaan dengan hal tersebut, seluruh pemegang saham Perseroan wajib 
tunduk dengan ketentuan larangan pengalihan saham berdasarkan Pasal 2 ayat 
(1) Peraturan OJK No. 25/2017. Adapun Rudy Susanto Wijaya Kaswan selaku 
pemegang saham Perseroan dengan kepemilikan saham seluruhnya sebesar 
3.248.000.000 (tiga miliar dua ratus empat puluh delapan juta) lembar saham; dan 
Agus Susanto selaku pemegang saham Perseroan dengan kepemilikan saham 
seluruhnya sebesar 1.392.000.000 (satu miliar tiga ratus sembilan puluh dua juta) 
lembar saham menyatakan tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh saham 
Perseroan yang dimiliki dalam jangka waktu sampai dengan 8 (delapan) bulan 
setelah efektifnya pernyataan pendaftaran, sebagaimana dituangkan dalam: 
1. Surat Pernyataan Rudy Susanto Wijaya Kaswan tanggal 19 Maret 2025; dan
2. Surat Pernyataan Agus Susanto tanggal 19 Maret 2025.
Selanjutnya, Perseroan juga telah melakukan penunjukkan Rudy Susanto Wijaya 
Kaswan dan Agus Susanto sebagai pihak pengendali Perseroan berdasarkan Akta 
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Prima Multi Usaha 
Indonesia No. 10 tanggal 17 Maret 2025, yang dibuat di hadapan Mohamad 
Renaldi Warganegara, S.H., MBA., M.Kn., Notaris di Kabupaten Cirebon sesuai 
dengan ketentuan Peraturan OJK No. 3/2021 dan Peraturan OJK No. 45/2024.
Selain itu, berdasarkan Surat Pernyataan Pemegang Saham Pengendali 
Perseroan tanggal 19 Maret 2025 pemegang saham pengendali Perseroan yaitu 
Rudy Susanto Wijaya Kaswan dan Agus Susanto menyatakan bahwa tidak akan 
mengalihkan pengendalian pada Perseroan sampai dengan sekurang-kurangnya 
12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan menjadi Efektif.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini 
setelah dikurangi biaya-biaya Emisi efek, akan digunakan untuk: 
1. Sekitar 26,76% akan digunakan untuk pembelian tanah dan bangunan milik 

sekaligus pemegang saham Perseroan. Tanah dan bangunan tersebut 
berlokasi di Jl. Tuparev No. 87 A, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. 

2. Sekitar 29,73% akan digunakan untuk memberikan pinjaman kepada 
Perusahaan Anak, PT Graha Prima Mentari Tbk dengan suku bunga pinjaman 
9% dan jangka waktu pinjaman 5 tahun. Selanjutnya, mengingat rencana 
ekspansi yang akan dilakukan Perseroan setelah penawaran umum, dana 
yang dikembalikan dari pelunasan pinjaman akan dimanfaatkan sebagai 
modal kerja, khususnya untuk mendukung pengembangan usaha. Pinjaman 
yang diberikan tersebut kemudian akan digunakan oleh PT Graha Prima 
Mentari Tbk untuk:
a) Sekitar 33,33% akan digunakan PT Graha Prima Mentari Tbk untuk 

Pembelian tanah yang memiliki sumber mata air untuk keperluan pabrik 
Air Minum Dalam Kemasan (AMDK);

b) Sekitar 33,33% akan digunakan PT Graha Prima Mentari Tbk melunasi 
utang pokok kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk;

c) Sekitar 30,00% akan digunakan PT Graha Prima Mentari Tbk untuk 
Pembelian Mesin yang akan digunakan untuk melakukan produksi pabrik 
Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dan;

d) Sisanya akan digunakan PT Graha Prima Mentari Tbk untuk modal 
kerja namun tidak terbatas berkaitan dengan Pabrik AMDK yang akan 
dibangun, hal ini meliputi: Gaji Karyawan, Bahan Baku, Listrik.

3. Sisanya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan berupa pembelian 
persediaan.

Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada 
Bab II Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disajikan di bawah ini diambil dari 
laporan posisi keuangan serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, 
2023, dan 2022 yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia dan Peraturan Pasar Modal No. VIII.G.7 tentang Penyajian 
dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang 
disusun berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas 
Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Anwar & Rekan dengan opini tanpa 

Auditor Independen No. 00411/2.1035/AU.1/05/1674-2/1/VI/2025 tertanggal 
16 Juni 2025 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Gani Sigiro & Handayani dengan opini 

dalam Laporan Auditor Independen No. 00525/2.0959/AU.1/05/1361- 1/1/IX/2023 
tertanggal 28 September 2023.
Laporan Posisi Keuangan Perseroan

(dalam Rupiah)

KETERANGAN 31 DESEMBER
2024 2023 2022

ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas 61.581.274.610 35.441.625.012 72.978.468.715
Piutang usaha – neto 9.870.917.428 7.397.028.998 14.690.535.594
Pihak lain-lain

Pihak berelasi  13.790.000.000 2.807.000.000 13.000.000.000
Piutang ketiga 471.622.940 375.861.195 266.248.146

Persediaan  167.157.884.215 146.710.454.696 280.960.323.492
Beban dibayar di muka 2.373.287.462 1.107.617.123 751.791.089
Pajak dibayar di muka  282.438.524 - 4.379.699.821
Investasi saham  357.675.500 - -
Aset lancar lainnya  1.000.000.000 - -
Total Aset Lancar 256.885.100.679 193.839.587.024 387.027.066.857
Aset Tidak Lancar
Aset pajak tangguhan - neto 143.319.586 128.911.053 878.802.332
Aset tetap - neto 10.223.341.058 14.646.359.455 12.942.623.923
Total Aset Tidak Lancar 10.366.660.644 14.775.270.508 13.821.426.255
TOTAL ASET 267.251.761.323 208.614.857.532 400.848.493.112

PROSPEKTUS RINGKAS

(dalam Rupiah)

KETERANGAN 31 DESEMBER
2024 2023 2022

LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang Bank jangka pendek - - 109.847.904.772
Utang usaha

Pihak berelasi - - 1.090.053.486
Pihak ketiga - - 33.234.144.418

Utang lain-lain - - 18.750.000
Utang Pemegang Saham - - 2.250.000.000
Pendapatan diterima di muka 168.000.000 216.000.000 786.000.000
Beban Akrual 118.000.000 20.000.000 257.450.000
Utang pajak 12.796.152.442 10.727.909.926 307.623.054
Liabilitas jangka Panjang jatuh tempo 

dalam waktu satu tahun
 Liabilitas sewa - - 1.501.236.460
Total Liabilitas Jangka Pendek 13.082.152.442 10.963.909.926 149.293.162.190
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka Panjang – setelah 

dikurangi bagian yang jatuh tempo 
 Liabilitas Sewa - - 2.162.499.514
Liabilitas imbalan kerja 618.288.940 585.959.334 3.616.505.225
Total Liabilitas Jangka Panjang 618.288.940 585.959.334 5.779.004.739
TOTAL LIABILITAS 13.700.441.382 11.549.869.260 155.072.166.929
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 50 per 

lembar saham
Modal dasar - 8.000.000.000 lembar 

saham
Modal ditempatkan dan disetor 

3.740.000.000 (2023 dan 2022: 
3.480.000.000 lembar saham 187.000.000.000 174.000.000.000 174.000.000.000

Tambahan modal disetor 76.000.000 76.000.000 76.000.000
Penghasilan komprehensif lain (730.082.490) (801.305.411) (785.850.716)
Saldo laba
 Ditentukan penggunaannya - - -
 Belum ditentukan penggunaannya 67.057.360.592 17.666.957.156 62.278.502.260
Total Ekuitas yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk 253.403.278.102 190.941.651.745 235.568.651.544
Kepentingan nonpengendali 148.041.839 6.123.336.527 10.207.674.639
TOTAL EKUITAS 253.551.319.941 197.064.988.272 245.776.326.183
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 267.251.761.323 208.614.857.532 400.848.493.112
Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

PENJUALAN NETO 3.223.426.266. 119 3.488.503.107.218 3.098.027.827.431
BEBAN POKOK PENJUALAN (3.016.511.697.596) (3.326.043.498.105) (2.979.596.981.249)
LABA BRUTO 206.914.568.523 162.459.609.113 118.430.846.182
Beban penjualan (104.372.691.312) (62.425.655.671) (50.036.986.130)
Beban umum dan administrasi (28.826.285.241) (40.534.749.002) (32.364.378.667)
Penghasilan usaha lainnya - neto 1.605.712.274 3.565.533.784 961.600.000
LABA USAHA 75.321.304.244 63.064.738.224 36.991.081.385
Penghasilan Keuangan 123.511.778 245.653.092 64.505.663
Biaya Keuangan (11.999.418.435) (2.256.569.357) (2.979.999.567)
LABA SEBELUM PAJAK  

PENGHASILAN 63.445.397.587 61.053.821.959 34.075.587.481
MANFAAT (BEBAN) PAJAK  

PENGHASILAN
Kini (13.854.785.888) (12.610.554.880) (7.712.974.340)
Tangguhan 34.497.049 (754.250.295) (60.711.743)

BEBAN PAJAK PENGHASILAN – NETO (13.820.288.839) (13.364.805.175) (7.773.686.083)
LABA NETO TAHUN BERJALAN 49.625.108.748 47.689.016.784 26.301.901.398
PENGHASILAN (RUGI) 

KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan 

pada periode berikutnya
Pengukuran kembali atas liabilitas 

imbalan kerja 91.311.437 (19.813.711) (491.911.128)
Pajak penghasilan terkait (20.088.516) 4.359.016 108.220.448
PENGHASILAN (RUGI) 

KOMPREHENSIF LAIN - SETELAH 
PAJAK  71.222.921 (15.454.695) (383.690.680)

TOTAL PENGHASILAN  
KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN 49.696.331.669 47.673.562.089 25.918.210.718

LABA NETO TAHUN BERJALAN YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 49.390.403.436 45.388.454.896 24.666.395.736
Kepentingan Nonpengendali 234.705.312 2.300.561.888 1.635.505.662

TOTAL 49.625.108.748 47.689.016.784 26.301.901.398
TOTAL PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 49.461.626.357 45.373.000.201 24.282.705.056
Kepentingan nonpengendali 234.705.312  2.300.561.888 1.635.505.662

TOTAL 49.696.331.669 47.673.562.089 25.918.210.718
LABA PER SAHAM 14,18 13,04 7,09
Laporan Arus Kas

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi 20.508.672.340 181.051.798.123 1.843.309.493
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

INVESTASI
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas 

Investasi (1.159.022.742) (10.105.837.054) (3.080.337.791)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

PENDANAAN
Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan 

untuk) Aktivitas Pendanaan 6.790.000.000 (208.482.804.772) 44.829.130.599
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS 

DAN SETARA KAS 26.139.649.598 (37.536.843.703) 43.592.102.301
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 35.441.625.012 72.978.468.715 29.386.366.414
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 61.581.274.610 35.441.625.012 72.978.468.715
Rasio-Rasio Penting

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Laba Neto Tahun Berjalan terhadap 
Total Aset 18,57 22,86 6,56

Laba Neto Tahun Berjalan terhadap 
Jumlah Jumlah Ekuitas 19,57 24,20 10,70

Laba Neto Tahun Berjalan terhadap 
Penjualan Neto 1,54 1,37 0,85

Laba Bruto terhadap Penjualan Neto 6,42 4,66 3,82
Laba Usaha terhadap Penjualan Neto 2,34 1,81 1,19
EBITDA terhadap Penjualan Neto 2,10 1,92 1,29

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Solvabilitas (x)
Liabilitas terhadap Aset (DAR)(1)  0,05  0,06  0,39 
Liabilitas terhadap Ekuitas (DER)(2)  0,05  0,06  0,63 
Rasio Keuangan Lainnya (x)
Rasio DSCR(3) 13,71 80,43 0,38
Rasio ICR(4) 6,65 30,62 14,46 
Likuiditas (x)
Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka 
Pendek  19,64  17,68  2,59 

Kas terhadap Liabilitas Jangka Pendek  4,71  3,23  0,49 
Pertumbuhan (%)
Penjualan Neto -7,60 12,60 -2,57
Laba Bruto 27,36 37,18 0,89
Laba Neto Tahun Berjalan 3,92 79,17 -17,04
Aset 28,11 -47,96 37,83
Liabilitas 18,62 -92,55 117,08
Ekuitas 28,66 -19,82 12,02

Catatan:
1. 
2. 
3. 

4. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH 
MANAJEMEN

A. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN
1. Pertumbuhan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

a) Penjualan Neto
 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
 Penjualan Neto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2024 sebesar Rp 3.223.426.266.119 mengalami penurunan sebesar  
Rp 265.076.841.099 atau 7,60% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yang sebesar 
Rp 3.488.503.107.218. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
turunnya penjualan barang sebesar Rp 263.184.424.151 atau 8,01%, 
dari sebelumnya Rp 3.283.830.219.342 menjadi Rp 3.020.645.795.191. 
Sementara itu, pendapatan jasa dan komisi juga mengalami penurunan 
sebesar Rp 1.892.416.948 atau 0,92%, dari Rp 204.672.887.876 menjadi 
Rp 202.780.470.928. Meskipun nominalnya relatif kecil, perubahan ini 
mencerminkan dampak dari penyesuaian struktur Key Performance 
Indicator (KPI) yang diterapkan oleh principal. Pada tahun 2023 KPI 
lebih terbatas, namun pada tahun 2024 terjadi perubahan KPI yang 
memungkinkan lebih banyak indikator tercapai. Hal ini membuat 
nominal pendapatan jasa tetap tinggi, meskipun penjualan secara umum 
menurun. 

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

 Penjualan neto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 mengalami kenaikan sebesar Rp 390.475.279.787 atau 12,60% 
dibandingkan dengan tahun 2022, dari Rp 3.098.027.827.431 menjadi  
Rp 3.488.503.107.218. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan penjualan barang sebesar Rp 260.012.757.468 atau 8,60%, 
dari Rp 3.023.817.461.874 menjadi Rp 3.283.830.219.342. Peningkatan 
ini merupakan dampak dari ekspansi distribusi yang dilakukan oleh 
perusahaan, khususnya melalui penambahan wilayah cakupan dari 
semula 6 cluster (mewakili sekitar 20% pangsa pasar) menjadi 10 cluster 
(sekitar 35% pangsa pasar). Selain itu, pendapatan jasa dan komisi 
juga meningkat drastis sebesar Rp 130.462.522.319 atau 175,80%, 
dari Rp 74.210.365.557 menjadi Rp 204.672.887.876, seiring dengan 
meningkatnya aktivitas pengelolaan jaringan distribusi dan pencapaian 
KPI yang ditetapkan principal sepanjang tahun 2023.

b) Beban Pokok Penjualan
 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
 Beban pokok penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2024 sebesar Rp 3.016.511.697.596 mengalami penurunan 
sebesar Rp 309.531.800.509 atau sebesar 9,31% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yang sebesar  
Rp 3.326.043.498.105. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh 
adanya penurunan beban pokok penjualan seiring penurunan penjualan 
sebesar Rp 265.076.841.099 atau sebesar 7,60% selama periode 
berjalan.

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

 Beban pokok penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 sebesar Rp 3.326.043.498.105 mengalami kenaikan 
sebesar Rp 346.446.516.856 atau sebesar 11,63% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yang sebesar 
Rp 2.979.596.981.249. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh 
adanya kenaikan penjualan sebesar Rp 390.475.279.787 atau sebesar 
12,60% selama periode berjalan. Peningkatan beban pokok penjualan 
tahun 2023 mencerminkan ekspansi aktivitas operasional Perseroan, 
termasuk perluasan wilayah distribusi dari 6 cluster menjadi 10 cluster 
serta kenaikan volume penjualan barang.

c) Laba Bruto
 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
 Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  

31 Desember 2024 sebesar Rp 206.914.568.523 mengalami peningkatan 
sebesar Rp 44.454.959.410 atau 27,36% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya yang sebesar Rp 162.459.609.113. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan beban pokok penjualan yang lebih besar 
dibandingkan penurunan penjualan neto selama periode berjalan. Beban 
pokok penjualan turun sebesar Rp 309,53 miliar atau 9,31%, sementara 
penjualan neto hanya mengalami penurunan sebesar Rp 265,08 miliar 
atau 7,60%.

 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

 Laba Bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 sebesar Rp 162.459.609.113 mengalami 
Peningkatan sebesar Rp 44.028.762.931 atau sebesar 37,18% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 yang sebesar Rp 118.430.846.182. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh peningkatan penjualan selama periode berjalan sebesar 
Rp 390.475.279.787. Peningkatan ini mencerminkan dampak positif 
dari ekspansi distribusi yang dilakukan Perseroan, antara lain melalui 
penambahan wilayah operasional dari 6 cluster menjadi 10 cluster, yang 
secara langsung memperluas cakupan pasar dan meningkatkan volume 

turut berkontribusi pada peningkatan laba bruto di tahun tersebut.  
d) Laba Neto Tahun Berjalan
 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
 Laba Neto Tahun Berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp 49.625.108.748 mengalami 
peningkatan sebesar Rp 1.936.091.964 atau sebesar 4,06% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 yang sebesar Rp 47.689.016.784. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh penurunan dalam beban pokok penjualan dan biaya 
umum dan administrasi selama periode berjalan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022.

 Laba neto tahun berjalan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 sebesar Rp 47.689.016.784 mengalami peningkatan 

laba tahun 2022 yang sebesar Rp 26.301.901.398. Pertumbuhan laba ini 
terutama didorong oleh peningkatan penjualan neto selama tahun 2023 
sebesar Rp 390,48 miliar atau 12,60%, yang mencerminkan keberhasilan 
ekspansi distribusi, penambahan wilayah cakupan operasional, serta 
peningkatan kontribusi dari pendapatan jasa dan komisi. 

2. Pertumbuhan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas
1) ASET

a) Aset Lancar
 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2024 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2023

 Aset lancar Perseroan per tanggal 31 Desember 2024 tercatat 
sebesar Rp 256.885.100.679 mengalami peningkatan sebesar  
Rp 63.045.513.655 atau sebesar 32,52% dibandingkan dengan Aset 
Lancar Per 31 Desember 2023 yang sebesar Rp 193.839.587.024. 
Kenaikan tersebut terutama disebabkan adanya kenaikan Persediaan 
sebesar Rp 20.447.429.519 atau sebesar 13,94% dan Kas dan Setara 
Kas sebesar Rp 26.139.649.598 atau sebesar 73,75%.

 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2023 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2022

 Aset lancar Perseroan per tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar 
Rp 193.839.587.024 mengalami penurunan sebesar Rp 193.187.479.833 
atau sebesar 49,92% dibandingkan dengan Aset Lancar Per  
31 Desember 2022 yang sebesar Rp 387.027.066.857, terutama 

sebesar Rp 134.249.868.796 atau sebesar Rp 47,78% dan Kas dan 
Setara Kas sebesar Rp 37.536.843.703 atau sebesar Rp 51.44%.  

b) Aset Tidak Lancar
 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2024 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2023

 Aset tidak lancar Perseroan per 31 Desember 2024 sebesar  
Rp 10.366.660.644 mengalami penurunan sebesar Rp 4.408.609.864 
atau sebesar 29,84% dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar Per  
31 Desember 2023 yang sebesar Rp 14.775.270.508. Penurunan 
tersebut disebabkan oleh penurunan asset tetap – neto sebesar  
Rp 4.423.018.39 atau sebesar 30,20%.

 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2023 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2022

 Aset tidak lancar Perseroan per 31 Desember 2023 sebesar  
Rp 14.775.270.508 mengalami Peningkatan sebesar Rp 953.844.253 
atau sebesar 6,90% dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar Per 
31 Desember 2022 yang sebesar Rp 13.821.426.255. Peningkatan 
disebabkan adanya kenaikan aset tetap – neto sebesar Rp 1.703.735.532 
atau sebesar 13,16%.

c)  Total Aset
 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2024 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2023

 Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar  
Rp 267.251.761.323 mengalami kenaikan sebesar Rp 58.636.903.791 
atau sebesar 28,11% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 
2023 yang sebesar Rp 208.614.857.532. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh adanya kenaikan pada aset lancar Perusahaan berupa 
kenaikan Persediaan sebesar Rp 20.447.429.519 atau sebesar 13,94% 
dan Kas dan Setara Kas sebesar Rp 26.139.649.598 atau sebesar 
73,75%.

 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2023 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2022

 Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar  
Rp 208.614.857.532 mengalami penurunan sebesar Rp 192.233.635.580 
atau sebesar 47,96% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 
2022 yang sebesar Rp 400.848.493.112. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh adanya penurunan aset lancar berupa Persediaan 
sebesar Rp 134.249.868.796 atau sebesar Rp 47,78% dan Kas dan 
Setara Kas sebesar Rp 37.536.843.703 atau sebesar Rp 51.44%. 

2) Liabilitas
a) Liabilitas Jangka Pendek
 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2024 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2023

 Liabilitas jangka pendek Perseroan per tanggal 31 Desember 2024 
tercatat sebesar Rp 13.082.152.442 mengalami peningkatan sebesar 
Rp 2.118.242.516 atau sebesar 19,32% dibandingkan dengan Liabilitas 
jangka pendek Per 31 Desember 2023 yang sebesar Rp 10.963.909.926. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada pos utang pajak 
sebesar Rp 2.068.242.516 atau 19,28%, yang mencerminkan adanya 
beban pajak yang masih harus dibayarkan pada akhir periode. Seluruh 
komponen lain dalam liabilitas jangka pendek seperti utang usaha, utang 
pemegang saham, dan liabilitas jangka panjang jatuh tempo dalam satu 
tahun tetap nihil, menunjukkan struktur kewajiban jangka pendek yang 
relatif terkendali.

 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2023 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2022

 Liabilitas jangka pendek Perseroan per tanggal 31 Desember 2023 
tercatat sebesar Rp 10.963.909.926 mengalami penurunan sebesar  
Rp 138.329.252.264 atau sebesar 92,66% dibandingkan dengan 
Liabilitas jangka pendek Per 31 Desember 2022 yang sebesar  
Rp 149.293.162.190. Penurunan ini terutama berasal dari pelunasan 
beberapa kewajiban utama, yakni utang bank jangka pendek sebesar 
Rp 109.847.904.772, utang usaha kepada pihak ketiga sebesar  
Rp 33.234.144.418 dan kepada pihak berelasi sebesar Rp 1.090.053.486, 
utang pemegang saham sebesar Rp 2.250.000.000, serta liabilitas sewa 
sebesar Rp 1.501.236.460 keseluruhan berkurang sebesar 100%. 
Penghapusan utang-utang ini mencerminkan keberhasilan Perseroan 
dalam melakukan pelunasan kewajiban secara menyeluruh sepanjang 
tahun 2023, yang berdampak positif terhadap kesehatan struktur modal 
dan likuiditas jangka pendek. 

b) Liabilitas Jangka Panjang
 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2024 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2023

 Liabilitas jangka panjang Perseroan per 31 Desember 2024 sebesar 
Rp 618.288.940 mengalami peningkatan sebesar Rp 32.329.606 atau 
sebesar 5,52% dibandingkan dengan Liabilitas jangka panjang Per  
31 Desember 2023 yang sebesar Rp 585.959.334. Peningkatan 
disebabkan adanya kenaikan Liabilitas imbalan kerja sebesar  
Rp 32.329.606 atau sebesar 5,52%.   

 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2023 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2022

 Liabilitas jangka panjang Perseroan per 31 Desember 2023 sebesar 
Rp 585.959.334 mengalami penurunan sebesar Rp 5.193.045.405 
atau sebesar 89,86% dibandingkan dengan Liabilitas jangka panjang 
Per 31 Desember 2022 yang sebesar Rp 5.779.004.739. Penurunan 
disebabkan adanya penurunan liabilitas sewa jangka panjang sebesar 
Rp 3.030.545.891 atau 83,80%.

c) Total Liabilitas
 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2024 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2023

 Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar  
Rp 13.700.441.382 mengalami kenaikan sebesar Rp 2.150.572.122 
atau sebesar 18,62% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 yang sebesar Rp 11.549.869.260. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh peningkan liabilitas jangka pendek terutama 
adanya peningkatan Utang pajak sebesar Rp 2.068.242.516 atau 
19,28%.

 Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2023 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal  
31 Desember 2022

 Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar  
Rp 11.549.869.260 mengalami penurunan sebesar Rp 143.522.297.669 
atau sebesar 92,55% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 yang sebesar Rp 155.072.166.929. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan liabilitas jangka 
pendek berupa utang bank jangka pendek, utang usaha, utang pemegang 
saham, dan liabilitas sewa masing-masing sebesar Rp 109.847.904.772, 
Rp 34.324.197.904, Rp 2.250.000.000 dan Rp 1.501.236.460 atau 
sebesar 100%. Serta dikarenakan adanya penurunan liabilitas sewa 
jangka panjang sebesar Rp 3.030.545.891 atau 83,80%.

3) Ekuitas
Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2023
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami 
peningkatan sebesar Rp 56.486.331.669 atau sebesar 28,66% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, dari  
Rp 197.064.988.272 menjadi Rp 253.551.319.941. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan saldo laba sebesar Rp 49.461.626.357 
atau sebesar 293,27% dan modal ditempatkan dan di setor sebesar  
Rp 13.000.000.000 atau 7,47%.
Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2022
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 mengalami 
Penurunan sebesar Rp 48.711.337.911 atau sebesar 19,82% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, dari  
Rp 245.776.326.183 menjadi Rp 197.064.988.272. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh adanya pembagian dividen interim selama tahun 2023 
sebesar Rp 90.000.000.000.

3. Analisis Arus Kas
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 20.508.672.340 berasal dari 
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp 3.220.890.627.689 dan penerimaan 
penghasilan keuangan sebesar Rp 123.511.778 dimana sebagian besar kas 
digunakan untuk pembayaran kepada pemasok, beban usaha dan beban 
operasional lainnya yaitu sebesar Rp 3.036.959.127.115 dan Rp 144.871.112.403, 
pembayaran biaya keuangan Rp 11.999.418.435 dan pembayaran untuk pajak 
penghasilan periode berjalan sebesar Rp 6.675.809.174. Penurunan arus kas 
operasi dibandingkan tahun sebelumnya utamanya disebabkan oleh menurunnya 
penjualan dan naiknya beberapa beban operasional yang tidak secara langsung 
menghasilkan arus kas masuk dalam periode yang sama.
Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 181.051.798.123 berasal dari 
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp 3.495.226.613.814 dan penerimaan 
penghasilan keuangan sebesar Rp 245.653.092 dimana sebagian besar kas 
digunakan untuk pembayaran kepada pemasok, beban usaha dan beban 
operasional lainnya yaitu sebesar Rp 3.226.117.827.213 dan Rp 73.394.652.381, 
pembayaran untuk pajak penghasilan periode berjalan sebesar Rp 12.651.419.832, 
dan pembayaran biaya keuangan Rp 2.256.569.357. Kinerja kas operasi yang kuat 

berhasil dilakukan Perseroan pada periode tersebut.
Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 1.843.309.493 berasal dari 
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp 3.099.025,276.312 dan penerimaan 
dari penghasilan keuangan sebesar Rp 64.505.663 dimana sebagian besar 
kas digunakan untuk pembayaran kepada pemasok, beban usaha dan beban 
operasional lainnya sebesar Rp 2.992.171.437.735 dan Rp 95.347.043.212, 
pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp 6.747.991.968, dan pembayaran untuk 
biaya keuangan sebesar Rp 2.979.999.567.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 1.159.022.742 
dimana penggunaan kas ini terutama berasal dari perolehan aset tetap sebesar 
Rp 2.231.348.854 dan investasi sebesar Rp 354.851.064, yang mencerminkan 
adanya pengeluaran untuk mendukung keberlanjutan operasional. Namun 
demikian, penggunaan kas tersebut sebagian besar diimbangi dengan adanya 
penerimaan dari penjualan aset tetap sebesar Rp 1.427.177.176, sehingga nilai 
arus kas bersih investasi menjadi relatif rendah.
Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 10.105.837.054, 
yang berasal dari penjualan aset tetap sebesar Rp 12.158.799.501, yang lebih 
besar dibandingkan dengan pengeluaran untuk perolehan aset tetap sebesar  
Rp 2.052.962.446. 
Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 3.080.337.791, 
sebagian besar digunakan untuk perolehan aset tetap Rp 3.080.337.791 yang 
menunjukkan bahwa pada tahun tersebut, fokus investasi Perseroan masih pada 
penambahan aset untuk mendukung kapasitas dan infrastruktur operasional. 



3LINKBISNIS, SELASA 24 JUNI 2025

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 6.790.000.000 dimana kas 
diperoleh dari tambahan modal disetor sebesar Rp 13.000.000.000, penerimaan 
dan pembayaran utang bank jangka pendek sebesar Rp 4.914.011.834.478 dan 
pembayaran deviden tunai sebesar Rp 4.050.000.000 serta penurunan setoran 
modal pada Entitas Anak Rp 2.160.000.000.
Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 208.482.804.772, 
penggunaan Sebagian besar kas untuk pembayaran utang bank jangka pendek 
sebesar Rp 109.847.904.772, pembayaran deviden sebesar Rp 96.390.000.000, 
pembayaran utang pemegang saham sebesar Rp 2.250.000.000 dan penerimaan 
berasal dari tambahan modal disetor entitas anak sebesar Rp 5.100.000.
Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 44.829.130.599 berasal dari 
penerimaan utang bank jangka pendek sebesar Rp 1.132.533.202.505, sebagian 
besar kas digunakan untuk pembayaran utang bank jangka pendek sebesar 
Rp 1.080.516.720.767, pembayaran liabilitas sewa sebesar Rp 3.587.351.139 
dan pembayaran utang entitas anak pada entitas nonpengendali sebesar  
Rp 3.600.000.000.

FAKTOR RISIKO
Risiko usaha yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun berdasarkan bobot 
dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan, yaitu 
sebagai berikut:
a. 

Kelangsungan Kegiatan Usaha Perseroan 
 Risiko Tidak Diperpanjangnya Perjanjian Distribusi yang Dimiliki Perseroan 

Pada Saat ini
b. Risiko Usaha

1. Risiko Ketidakmampuan Perseroan untuk mendapatkan pelanggan 
baru dan/atau mempertahankan pelanggan yang sudah ada, serta 
mendapatkan wilayah baru;

2. Risiko Menurunnya Reputasi XL sebagai Penyedia Jaringan 
Telekomunikasi yang baik;

3. Risiko Penurunan daya beli masyarakat;
4. Risiko Ketidakmampuan Perseroan dalam Mempertahankan Sumber 

Daya Manusia;
5. Risiko Operasional; 
6. Risiko Tidak Berkembangnya Lini Bisnis Yang Menyebabkan Penurunan 

Kinerja Keuangan Perseroan;
7. Risiko Investasi atau Aksi Korporasi;
8. Risiko Terkait Perubahan Teknologi.

c. Risiko Umum
1. Risiko Bencana Alam;
2. Risiko Ekonomi;
3. Risiko Terkait Tuntutan atau Gugatan Hukum;
4. Risiko Terkait Kebijakan Pemerintah dan Kegagalan Perseroan dalam 

Memenuhi Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku.
d. Risiko Terkait Investasi Pada Saham Perseroan

1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 
Perdana Saham;

2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan;
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL  
LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian 
penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil 
usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen tertanggal 
16 Juni 2025 atas Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 yang 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Anwar & Rekan berdasarkan Standar Audit 
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dan ditandatangani oleh 

hal lain”, sebagaimana yang tercantum dalam Laporan Auditor Independen terkait  
No. 00411/2.1035/AU.1/05/1674-2/1/VI/2025 tertanggal 16 Juni 2025 dan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Gani Sigiro & Handayani berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan 
Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dan ditandatangani oleh Hanny Prasetyo 

dalam Laporan Auditor Independen No. 00525/2.0959/AU.1/05/1361-1/1/IX/2023 
tertanggal 28 September 2023.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,  
ENTITAS ANAK, KEGIATAN USAHA,  

SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK 
USAHA 

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum 
Negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Kota Cirebon. Perseroan 
didirikan dengan nama “PT Prima Multi Usaha Indonesia” sebagaimana termaktub 
dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Prima Multi Usaha Indonesia No. 32 
tanggal 6 Desember 2011, yang dibuat di hadapan Suhartono Hakim Djajadiputra 
Jasin, S.H., Notaris di Kota Cirebon dan telah memperoleh pengesahan 
Menkumham sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-04821.AH.01.01.Tahun 
2012 tanggal 30 Januari 2012 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di 
bawah No. AHU-0007875.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 30 Januari 2012 dan telah 
diumumkan dalam Tambahan No. 11877 Berita Negara Republik Indonesia No. 33 
tanggal 23 April 2013 (“Akta Pendirian Perseroan”). 
B. KEGIATAN USAHA
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam 
Akta No. 11/2025, maksud dan tujuan Perseroan adalah menjalankan usaha dalam 
bidang :
a. Perdagangan Besar Peralatan Telekomunikasi (Kode KBLI 46523). 
b. Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang (Kode KBLI 46900).
c. Perdagangan Besar Produk Lainnya YTDL (Yang Tidak Termasuk Dalam 

Lainnya) (Kode KBLI 46699). 
d. Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak (Kode KBLI 

46100).
e. Perdagangan Besar Minuman Non Alkohol Bukan Susu (Kode KBLI 46334).
f. Perdagangan Besar Makanan Dan Minuman Lainnya (Kode KBLI 46339).
g. Perdagangan Besar Susu Dan Produk Susu (Kode KBLI 46326). 
h. Perdagangan Besar Mesin, Peralatan Dan Perlengkapan Lainnya (Kode KBLI 

46599). 
i. Penyediaan Sumber Daya Manusia dan Manajemen Fungsi Sumber Daya 

Manusia (Kode KBLI 78300).
j. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (Kode KBLI 70209).
k. Aktivitas Telekomunikasi Lainnya YTDL (Yang Tidak Termasuk Dalam 

Lainnya) (Kode KBLI 61999).
l. Perdagangan Besar Bahan Makanan Dan Minuman Hasil Pertanian Lainnya 

(Kode KBLI 46319).
m. Industri Produk Roti Dan Kue (kode KBLI 10710).
n. Industri Gula Pasir (kode KBLI 10721).
o. Industri Gula Merah (kode KBLI 10722).
p. Industri Glukosa Dan Sejenisnya (kode KBLI 10623).
q. Industri Pengolahan Gula Lainnya Bukan Sirop (kode KBLI 10729).
r. Industri Makaroni, Mie Dan Produk Sejenisnya (kode KBLI 10740).
s. Industri Makanan dan Masakan Olahan (kode KBLI 10750).
t. Industri Pengolahan Kopi (kode KBLI 10761).
u. Industri Kecap (kode KBLI 10771).
v. Industri Bumbu Masak Dan Penyedap Masakan (kode KBLI 10772).
w. Industri Produk Masak Dari Kelapa (kode KBLI 10773).
x. Industri Pengolahan Garam (kode KBLI 10774).
y. Industri Produk Masak Lainnya (kode KBLI 10779). 
z. Industri Kerupuk, Keripik, Peyek Dan Sejenisnya (kode KBLI 10794).
aa. Pergudangan dan Penyimpanan (kode KBLI 52101).
bb. Pengelola Gudang Sistem Resi Gudang (kode KBLI 52108).
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut : 
a.  Menjalankan Kegiatan Usaha Utama sebagai berikut:

Lapangan Usaha Indonesia/ Kode KBLI 46523). 
 yang mencakup usaha perdagangan besar peralatan telekomunikasi, 

seperti perlengkapan telepon dan komunikasi. Termasuk peralatan 
penyiaran radio dan televisi.

2. Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang (Kode KBLI 46900).
 yang mencakup usaha perdagangan besar berbagai macam barang yang 

tanpa mengkhususkan barang tertentu (tanpa ada kekhususan tertentu) 
termasuk perkulakan.

3. Perdagangan Besar Produk Lainnya YTDL (Yang Tidak Termasuk Dalam 
Lainnya) (Kode KBLI 46699 ).

 yang mencakup usaha perdagangan besar produk lainnya yang belum 
tercakup dalam salah satu kelompok perdagangan besar diatas. 

4. Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak (Kode 
KBLI 46100).

 yang mencakup usaha agen yang menerima komisi, perantara (makelar), 
pelelangan, dan pedagang besar lainnya yang memperdagangkan 
barang-barang di dalam negeri, luar negeri atas nama pihak lain. 
Kegiatannya antara lain agen komisi, broker barang dan seluruh 
perdagangan besar lainnya yang menjual atas nama dan tanggungan 
pihak lain; kegiatan yang terlibat dalam penjualan dan pembelian 
bersama atau melakukan transaksi atas nama perusahaan, termasuk 
melalui internet; dan agen yang terlibat dalam perdagangan seperti 
bahan baku pertanian, binatang hidup; bahan baku tekstil dan barang 
setengah jadi; bahan bakar, bijih-bijihan, logam dan industri kimia, 
termasuk pupuk; makanan, minuman dan tembakau; tekstil, pakaian, 
bulu, alas kaki dan barang dari kulit; kayu-kayuan dan bahan bangunan; 
mesin, termasuk mesin kantor dan komputer, perlengkapan industri, 
kapal, pesawat; furnitur, barang keperluan rumah tangga dan perangkat 
keras; kegiatan perdagangan besar rumah pelelangan; agen komisi zat 
radioaktif dan pembangkit radiasi pengion. Termasuk penyelenggara 
pasar lelang komoditas. Tidak termasuk kegiatan perdagangan besar 
mobil dan sepeda motor, dimasukkan dalam golongan 451 s.d. 454.

5. Perdagangan Besar Minuman Non Alkohol Bukan Susu (Kode KBLI 
46334).

 yang mencakup usaha perdagangan besar minuman non alkohol, seperti 
sari buah, jus, minuman ringan, air mineral, air kemasan, dan produk 
sejenis lainnya.

6. Perdagangan Besar Makanan Dan Minuman Lainnya (Kode KBLI 46339).
 yang mencakup usaha perdagangan besar makanan dan minuman 

lainnya, seperti tepung beras, tepung tapioka, premiks bakeri, karamel, 
madu olahan, kerupuk udang dan lain-lain. Termasuk pangan untuk 
keperluan gizi khusus (untuk bayi, anak, dan dewasa), bahan tambahan 
pangan (food additive), bahan penolong (processing aid), makanan 
ringan lainnya, serealia dan produk berbasis serealia yang belum diolah 
maupun telah diolah, minuman produk kedelai, makanan siap saji, serta 
perdagangan besar makanan untuk hewan piaraan dan makanan ternak.

7. Perdagangan Besar Susu Dan Produk Susu (Kode KBLI 46326). 
 yang mencakup usaha perdagangan besar susu dan produk susu.
8. Perdagangan Besar Mesin, Peralatan Dan Perlengkapan Lainnya (Kode 

KBLI 46599).
 yang mencakup usaha perdagangan besar mesin dan peralatan serta 

46594, seperti mesin penggerak mula, turbin, mesin pembangkit listrik 
dan mesin untuk keperluan rumah tangga. Termasuk perdagangan besar 
robot-robot produksi selain untuk pengolahan, mesin-mesin lain ytdl 
untuk perdagangan dan navigasi serta jasa lainnya, perdagangan besar 
kabel dan sakelar serta instalasi peralatan lain, perkakas mesin berbagai 
jenis dan untuk berbagai bahan, perkakas mesin yang dikendalikan 
komputer dan peralatan dan perlengkapan pengukuran.

9. Penyediaan Sumber Daya Manusia dan Manajemen Fungsi Sumber 
Daya Manusia (Kode KBLI 78300).

 yang mencakup kegiatan penyediaan sumber daya manusia dan jasa 
manajemen sumber daya manusia untuk pemberi kerja. Kegiatan ini 
dikhususkan untuk menyelenggarakan sumber daya manusia dan tugas 
manajemen personil. Kegiatan ini menyajikan riwayat kerja pekerja dalam 
hal yang berhubungan dengan upah, pajak dan masalah keuangan dan 
sumber daya lainnya termasuk penyedia jasa pekerja/buruh.

10. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (Kode KBLI 70209).
 yang mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional 

usaha dan permasalahan organisasi dan manajemen lainnya, seperti 
perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan 
keuangan; tujuan dan kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik 
dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan penjadwalan dan 
pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup 
bantuan nasihat, bimbingan dan operasional berbagai fungsi manajemen, 
konsultasi manajemen olahagronomist dan agricultural economis pada 
bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan dari metode dan prosedur 

akuntansi, program akuntansi biaya, prosedur pengawasan anggaran 
belanja, pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan 

pengawasan, informasi manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa 
pelayanan studi investasi infrastruktur.

11. Aktivitas Telekomunikasi Lainnya YTDL (Yang Tidak Termasuk -Dalam 
Lainnya) (Kode KBLI 61999).

 yang mencakup usaha penyelenggaraan telekomunikasi lainnya yang 
belum dicakup di tempat lain. Termasuk dalam kelompok ini adalah 
kegiatan penjualan pulsa, baik voucher pulsa maupun elektronik dan 
penjualan kartu perdana telepon seluler.

12. Perdagangan Besar Bahan Makanan Dan Minuman Hasil Pertanian 
Lainnya (Kode KBLI 46319).

 yang mencakup usaha perdagangan besar bahan makanan dan 
minuman hasil pertanian lainnya, seperti tanaman bumbu-bumbuan dan 
rempah-rempah.

b. Menjalankan Kegiatan Usaha Penunjang sebagai berikut :
1. Industri Produk Roti Dan Kue (kode KBLI 10710)
 yang mencakup usaha pembuatan berbagai macam roti, kue dan produk 

bakeri lainnya seperti industri roti tawar dan roti kadet; industri kue, pie, 
tart; industri biskuit dan produk roti kering lainnya; industri pengawetan 
kue kering dan cake; industri produk makanan ringan baik yang manis 
atau asin; industri tortillas; dan industri produk roti yang dibekukan, 

2. Industri Gula Pasir (kode KBLI 10721).
 yang mencakup usaha pembuatan gula yang berbentuk kristal (pasir), 

bahan utamanya dari tebu, bit ataupun lainnya.
3. Industri Gula Merah (kode KBLI 10722).
 yang mencakup usaha pembuatan gula merah baik berbentuk cetakan, 

serbuk/granul maupun cair, yang murni dari nira sebagai bahan baku baik 
berasal dari tebu maupun tanaman palma (aren, kelapa dan sejenisnya).

4. Industri Glukosa Dan Sejenisnya (kode KBLI 10623) yang mencakup 
usaha pembuatan gula glukosa, selain yang termasuk dalam kelompok 
10721 dan 10722, seperti glucosa, fructosa, lactosa, maltosa, sacharosa, 
dan sediaan pemanis lainnya. Termasuk pemanis buatan.

5. Industri Pengolahan Gula Lainnya Bukan Sirop (kode KBLI 10729).
 yang mencakup usaha pengolahan gula ke dalam bentuk lain, termasuk 

pembuatan gula batu, gula cair, tepung gula, gula pengganti dari jus tebu, 
bit, maple gula cair, gula stevia, kelapa, nira, aren dan molasse (harum 
manis), toping (non-buah) saus manis, dan gula merah yang tidak murni 
dari nira sebagai bahan baku utamanya dan yang tidak termasuk dalam 
kelompok 10721 sd. 10723.

6. Industri Makaroni, Mie Dan Produk Sejenisnya (kode KBLI 10740).
 yang mencakup usaha pembuatan makaroni, mie, spagheti, bihun, so‘un 

dan sejenisnya, baik dimasak atau tidak dalam bentuk basah maupun 
kering. Termasuk industri couscous dan industri produk pasta yang 
dibekukan atau dikalengkan.

7. Industri Makanan dan Masakan Olahan (kode KBLI 10750).
 yang mencakup industri makanan siap saji (diolah, dibumbui dan 

dimasak) diolah untuk tujuan diawetkan dalam kaleng atau dibekukan 
dan biasanya dikemas dan dilabel untuk dijual kembali. Mencakup juga 
industri masakan daging atau unggas, industri masakan ikan (kecuali 
masakan ikan dan udang dalam kaleng), industri masakan sayuran siap 
saji, industri masakan rebusan dalam kaleng dan makanan di dalam 
wadah hampa udara dan industri masakan siap saji yang lain. Termasuk 
industri pizza beku, pepes, presto, dendeng ikan,  goreng/crispy 
ikan, udang tepung dan ikan tepung.

8. Industri Pengolahan Kopi (kode KBLI 10761).
 yang mencakup usaha penyangraian, penggilingan dan pensarian 

(ekstraksi) kopi menjadi berbagai macam bubuk atau cairan, seperti 
kopi sangrai, kopi bubuk, kopi instan, ekstrak dan sari kopi. Termasuk 
industri pengganti kopi. Penggilingan kopi bubuk di tempat pedagang kopi 
dimasukkan dalam kelompok 47222 dan 47823.

9. Industri Kecap (kode KBLI 10771).
 yang mencakup usaha pembuatan kecap dari kedele/kacang kacangan 

lainnya, dan pembuatan tauco (baik dari kedelai/kacang-kacangan 
lainnya yang masih segar, maupun dari hasil sisa pembuatan kecap). 
Usaha pembuatan kecap ikan tercakup dalam kelompok 10215.

10. Industri Bumbu Masak Dan Penyedap Masakan (kode KBLI 10772).
 yang mencakup usaha pembuatan bumbu masak dalam keadaan sudah 

diramu atau belum, baik berbentuk bubuk ataupun lainnya, seperti bumbu 
gulai, bumbu kari, bumbu merica, bubuk jahe, bubuk jinten, bubuk pala, 
bubuk cabe dan bubuk kayu manis. Termasuk usaha industri penyedap 
masakan baik yang asli, natura maupun sintesa khemis, seperti vetsin 
dan serbuk panili dan industri bumbu-bumbu, saus dan rempah-rempah, 
seperti mayonais, tepung mustar, mustar olahan,  tomat,  
selada, dan pengganti garam yang digunakan sebagai bumbu pada 
produk pangan.

11. Industri Produk Masak Dari Kelapa (kode KBLI 10773). 
 yang mencakup usaha pembuatan produk masak dari kelapa yang 

belum tercakup dalam golongan manapun, seperti santan -pekat dan 
santan cair, kecap kelapa, sari kelapa (nata de coco), kelapa parut kering 
(dicicated coconut), krim kelapa dan tepung kelapa.

12. Industri Pengolahan Garam (kode KBLI 10774).
 yang mencakup usaha pengolahan garam dapur/konsumsi.
13. Industri Produk Masak Lainnya (kode KBLI 10779).
 yang mencakup usaha pembuatan petis, saus tiram, terasi, khitin/

khitosan, atau yang sejenisnya, dengan bahan baku utamanya ikan dan 
udang ataupun bagian-bagiannya, industri madu dan karamel buatan, 
industri ekstraksi dan jus dari daging dan ikan, industri konsentrat buatan/
pembuatan macam-macam makanan yang belum tercakup dalam 
golongan manapun, seperti cincau, gist, baking powder, essence dan 
cuka makan. Usaha pembuatan terasi udang tercakup dalam kelompok 
10295.

14. Industri Kerupuk, Keripik, Peyek Dan Sejenisnya (kode KBLI 10794).
 yang mencakup usaha industri berbagai macam kerupuk, keripik, peyek 

dan sejenisnya, seperti kerupuk udang, kerupuk ikan dan kerupuk pati 
(kerupuk terung). Dan usaha pembuatan berbagai macam makanan 
sejenis kerupuk, seperti macam-macam emping, kecimpring, karak, 
gendar, opak, keripik paru, keripik bekicot dan keripik kulit, peyek teri, 
peyek udang. Kegiatan atau usaha pembuatan keripik/peyek dari kacang 
kacangan dimasukkan dalam kelompok 10793.

15. Pergudangan dan Penyimpanan (kode KBLI 52101).
 yang mencakup usaha yang melakukan kegiatan penyimpanan barang 

sementara sebelum barang tersebut di kirim ke tujuan akhir, dengan 
tujuan komersil.

16. Pengelola Gudang Sistem Resi Gudang (kode KBLI 52108).
 yang mencakup usaha kegiatan pengelolaan gudang yang menyediakan 

Gudang Sistem Resi Gudang (G-SRG) meliputi penyimpanan, 
pemeliharaan dan penerbitan resi gudang atas barang yang disimpan di 
gudang sistem resi gudang oleh pemilik/pihak lain.

Pada saat Prospektus diterbitkan, kegiataan usaha yang benar – benar dijalankan 
oleh Perseroan adalah menjalankan usaha dalam bidang Telekomunikasi, 
Perdagangan Besar dan Aktivitas Konsultasi Manajemen dan hal ini telah sesuai 
dari maksud dan tujuan dalam anggaran dasar Perseroan.
C. PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa PT Prima Multi Usaha Indonesia No. 11 tanggal 17 Maret 2025, yang 
dibuat di hadapan Mohamad Renaldi Warganegara, S.H., MBA., M.Kn., Notaris 
di Kabupaten Cirebon, dan telah didaftarkan dalam  SABH di bawah  
No. AHU-AH.01.09-0148010 tanggal 17 Maret 2025 serta telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0063630.AH.01.11.Tahun 2025 tanggal  
17 Maret 2025, susunan Direksi dan Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini 
adalah sebagai berikut:     
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama  :  Rudy Susanto Wijaya Kaswan
Komisaris Independen : Theo Lekatompessy
Direksi 
Direktur Utama : Agus Susanto
Direktur  : Ari Purwandini
D. KETERANGAN ENTITAS ANAK
Pada tanggal Propektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 1 (satu) Entitas Anak 
dengan kepemilikan langsung dan 1 (satu) Entitas Asosiasi dengan kepemilikan 
tidak langsung, yaitu dengan uraian sebagai berikut:

Nama Perusahaan Tahun 
Pendirian Kegiatan Usaha

Persentase 
Kepemilikan 
Perseroan

Tahun 
Penyertaan 
Perseroan

Status 
Penyertaan

Status 
Operasional

Entitas Anak
PT Graha Prima 
Mentari Tbk

2007 Perdagangan Besar 
(FMCG)

70,67% 2025 Langsung Sudah 
beroperasi

Entitas Asosiasi
PT Tri Usaha Jaya 2021 Perdagangan Besar 36,04% 2024 Tidak 

Langsung
Sudah 

beroperasi

EKUITAS
Di bawah ini disajikan tabel posisi ekuitas Perseroan yang disusun berdasarkan 
Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024, 2023 dan 2022.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun- 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 telah diaudit oleh 

ditandatangani oleh Andri (Ijin AP No. 1674) dalam Laporan Auditor Independen 
No. 00411/2.1035/AU.1/05/1674-2/1/VI/2025 tertanggal 16 Juni 2025, dan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 telah diaudit oleh Kantor 

ditandatangani oleh Hanny Prasetyo (Ijin AP No. 1361) sebagaimana tercantum 
dalam Laporan Auditor Independen No. 00525/2.0959/AU.1/05/1361-1/1/IX/2023 
tertanggal 28 September 2023.

(dalam Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2024 2023 2022
Modal Dasar 400.000.000.000 400.000.000.000 400.000.000.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh 187.000.000.000 174.000.000.000 174.000.000.000
Tambahan modal disetor 76.000.000 76.000.000 76.000.000
Penghasilan komprehensif lain (730.082.490) (801.305.411) (785.850.716)
Saldo Laba

Ditentukan penggunaannya - - -
Belum ditentukan penggunannya 67.057.360.592 17.666.957.156 62.278.502.260

Total ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk

253.403.278.102 190.941.651.745 235.568.651.544

Kepentingan non pengendali    148.041.839 6.123.336.527 10.207.674.639
Jumlah Ekuitas 253.551.319.941 197.064.988.272 245.776.326.183
Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran ke OJK dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak-banyaknya 
1.160.000.000 (satu miliar seratus enam puluh juta) Saham Biasa Atas Nama 
dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham. 
Tidak terdapat perubahan struktur permodalan yang terjadi sampai dengan tanggal 
Efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. PENYAMPAIAN MINAT DAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam 
Peraturan OJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk 
Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa book building 
atau pesanan pada Masa Penawaran Umum Perdana Saham. Partisipan Admin 
dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT Korea Investment and 
Sekuritas Indonesia.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas 
Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 
disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a 

nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
elektronik yang tersedia pada Sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 

ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem 
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 

kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Pada saat pemesanan pembelian saham:
a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 

melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada 
setiap Penawaran Umum Saham.

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan 
untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau 
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal 
dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan 
selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 
Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat 

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan 
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi 
dari Harga Penawaran Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh 
pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga 

pemodal pada masa penawaran Saham.

menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus 
berkenaan dengan Saham Yang Ditawarkan sebelum atau pada saat 
pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham 
yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 

melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan 
Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 

pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih 

Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Pemodal yang melakukan pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti hanya 
dapat melakukan pemesanan Saham untuk Penjatahan Terpusat melalui 
Partisipan Sistem dimana pemodal menyampaikan pemesanan Saham untuk 
Penjatahan Pasti 

1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran 
Saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 
Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, 
Partisipan Sistem harus melakukan
perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah 

2. PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK nomor 41/POJK.04/2020 
tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek 
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun 
Pemodal harus memiliki:
a) SID;
b) Subrekening Efek Jaminan; dan
c) RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.
3. JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam 
jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham 

Yang Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut 
akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam 
Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang 
Rekening selambat-lambatnya pada Tanggal Distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek 
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat 
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek 
yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan 
Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening 

dalam Rekening Efek;
3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan 

saham antara Rekening Efek di KSEI.
4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas 

dividen, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan 
suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek 
terlebih dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE 
yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat ( ) yang 
menjadi Pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian.

6. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham 

saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif 
di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang ditunjuk.

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan 
penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan 
Saham.

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan 
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari 
Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham.

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan saham tersebut.

b. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek.

5. PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta 
menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada 
Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Dalam hal dana yang tersedia tidak 
mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang 
tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila 
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam 
hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia 
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
6. MASA PENAWARAN AWAL
Masa Penawaran Awal yaitu tanggal 24 Juni 2025 – 26 Juni 2025.
7. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu 
tanggal 2 Juli 2025 – 4 Juli 2025.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 2 Juli 2025 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua – 3 Juli 2025 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 4 Juli 2025 00:00 WIB – 12:00 WIB

8. SYARAT - SYARAT PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek di mana pemodal 
tersebut menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan 
dan/atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, 
setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban 
Partisipan Sistem di Pasar Sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum 
kepada Perseroan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan 
Efek di Bursa Efek.
Dana tersebut akan dibayarkan ke rekening Perseroan yang kemudian akan 
digunakan sebagai rekening penampungan untuk kemudian digunakan Perseroan 
sesuai dengan rencana penggunaan dana yang telah diungkapkan pada 
Prospektus. Ada pun, rekening dimaksud adalah sebagai berikut: 
Bank : Bank Central Asia
No. rekening : 374 260 8899
Cabang : Cabang Cipto Mangunkusumo, Cirebon
Nama pemegang rekening : PT Prima Multi Usaha Indonesia Tbk
9. PENJATAHAN SAHAM
PT Korea Investment and Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan 
Admin dan/atau Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahan akan dilakukan 
secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 41 
/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat 
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran 

Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian 
Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham 
Secara Elektronik (SEOJK No. 15/2020).
Berdasarkan Pasal 58 Peraturan OJK No. 41/2020, menyatakan dalam hal 
Perseroan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum ketentuan 
penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik berlaku, Perseroan belum 
wajib memenuhi ketentuan mengenai batasan dan penyesuaian alokasi efek 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 sampai dengan Pasal 42 Peraturan OJK 
No. 41/2020.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 30 Juni 2025.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam 
SEOJK No. 15/2020 dimana Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) 
golongan berdasarkan nilai Saham Yang Ditawarkan seperti tabel dibawah ini:

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal & Alokasi Awal Saham
Minimum (15% atau Rp 20 miliar)* 
Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar)* 
Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar)* 

IV (Nilai Emisi > Rp1 triliun) Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar)*

Catatan:

Penawaran Umum saham Perseroan akan melakukan Penawaran Umum dengan 
nilai Emisi sebanyak-banyaknya Rp208.800.000.000,- (dua ratus delapan miliar 
delapan ratus juta Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No.15/2020, 
Penawaran Umum Perseroan digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan 
I. Oleh karena itu Perseroan akan mengalokasikan paling sedikit 15% dari jumlah 
Saham yang Ditawarkan atau paling kurang Rp20.000.000.000 (dua puluh 
miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi nilainya. Ketentuan tersebut akan dihitung 

setelah masa Penawaran Awal selesai.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan 
dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran 

Umum

Batasan Minimal & Alokasi 
Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan  
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

I Minimum (15% atau Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%

II Minimum (10% atau Rp 37,5 
miliar) *) 12,5% 15% 20%

III Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17,5%
IV Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar) 5% 7,5% 12,5%

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi Efek, maka alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan 
sebagaimana tabel diatas. Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, 
maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan 
batas minimal persentase alokasi Efek:
i. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat 

ditingkatkan menjadi sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari 
jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

ii. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat 
ditingkatkan menjadi sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang 
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

iii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi 
sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak 
termasuk Efek lain yang menyertainya.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat 
Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,-) dan 
Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua).
Sumber Saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi 
Penjatahan Pasti dan dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti 
setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Saham: 
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; 

atau
b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin 

Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal 
tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya 

akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah 
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal 
pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan yang paling akhir.
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, penjatahan 
Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme 
sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk 
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan 
hingga Efek yang tersisa habis.

b. Penjatahaan Pasti (Fixed Allotment)
1.) Partisipan Admin melakukan alokasi porsi Penjatahan Pasti kepada Penjamin 

Emisi Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan 
penyesuaian pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi Penjatahan 
Pasti;

2.) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
a) Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh 

per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Efek sehubungan 
dengan Penawaran Umum; 

b) Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau 

b, yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk 
kepentingan pihak ketiga.

10. PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM

Sesuai Peraturan No. IX.A.2, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan 
penawaran umum dapat dilakukan dengan memenuhi ketentuan berikut:
A. Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk 

masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh 
Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, 
dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan 

yang meliputi:
1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
2) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.
b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam 
media massa lainnya; 

b) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah 
pengumuman dimaksud; dan 

d) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau 
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam 
hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib 
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan 
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan tersebut. 

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf 
A, dan akan memulai kembali Masa Penawaran Umum berlaku ketentuan 
sebagai berikut: 
1) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir a. poin 1), maka Perseroan 
wajib memulai kembali Masa Penawaran Umum paling lambat 8 
(delapan) Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar 
penundaan; 

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir a) poin 1), 
maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran 
Umum; 

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum (jika 
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan 
dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan 

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir 3) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
Penyedia Sistem.
Sesuai Peraturan OJK No. 41/2020, penundaan masa penawaran umum atau 
pembatalan penawaran umum dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum, Perseroan wajib melakukan pengumuman penundaan 
masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai 
tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum yang dilakukan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2) Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
dimaksud pada ayat 1) wajib dilakukan paling lambat pada hari yang sama 
dengan pengumuman yang dilakukan melalui surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang berperedaran nasional.

3) Dalam hal terjadi kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik, Penyedia 
Sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam 
Penawaran Umum atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan 
Penawaran Umum.

4) Dalam hal terjadi suatu keadaan lain di luar kemampuan dan kekuasaan 
Penyedia Sistem, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jangka 
waktu kegiatan dalam Penawaran Umum atau tindakan lainnya dalam rangka 
penyelesaian kegiatan Penawaran Umum dengan persetujuan OJK.

11. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan 
didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan 
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi 
pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum saham dengan 
mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas 
nama Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum 
kepada Emiten paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan 
Efek di Bursa Efek. 
12. PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PEMESANAN SAHAM ATAS 

PEMESANAN SAHAM

Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara 
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan 
Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub 
Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya Masa Penawaran 
Umum yaitu pada tanggal 2 Juli 2025 sampai dengan 4 Juli 2025 dan tersedia pada 
website Perseroan atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek 
serta pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 

PT Korea Investment and Sekuritas Indonesia
Equity Tower 9th and 22th Floor, Suite A,

Lot 9 SCBD, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53,
Jakarta Selatan 12190
Telp: (021) 2991 1888
Fax: (021) 2991 1999

E-mail: ib.project@kisi.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]


